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ABSTRAK

Pembakaran sampah plastik dengan cara pembakaran dalam sebuah tabung reaktor menggunakan kompor yang
manual telah banyak dirancang, tetapi kurang efektif sebab dengan pembakaran manual tidak bisa mengetahui
berapa suhu panas yang telah dihasilkan didalam tabung reaktor dan waktu pembakaran yang harus terus dijaga
untuk mematikan api pada kompor secara manual. penulis mencoba melakukan sebuah perancangan sistem kontrol
ON/OFF pemantik api kompor gas secara otomatis pada mesin pengolahan plastik menjadi bahan bakar minyak
dengan meletakkan sensor suhu thermocouple (Max6675) pada tabung reaktor untuk mendeteksi suhu, memasang
motor dc power window untuk memutar pemantik api kompor ke kiri dari posisi 0° ke posisi 90° untuk membuka
saluran gas dan putar balik dari 90° ke posisi 0° untuk menutup berdasarkan batas suhu yang telah di tentukan
148°C secara otomatis yang di kontrol menggunakan mikrokontroller arduino uno, waktu yang terhitung selama
120 menit membakar 500 gram sampah plastik menghasilkan 250 ml minyak tanah. dengan adanya pengotomasian
ini memudahkan pengontrolan pemantik api untuk menghidupkan dan mematikan api pada mesin dan bekerja
sesuai dengan suhu yang telah di atur.

Kata kunci: Sensor suhu thermocouple, mikrokontroller dan mesin pengolah plastic menjadi bahan bakar
minyak.

I. PENDAHULUAN utama yang menyusun bahan bakar minyak (BBM)
adalah sama juga dengan senyawa hidrogen. Dengan
komponen yang hamper sama dengan bahan bakar
minyak, maka kami bermaksud membuat alat
pengolah limbah sampah plastik menjadi bahan bakar
alternatif sebagai upaya untuk mengatasi kelangkaan
energi dan mengatasi polusi lingkungan akibat
sampah plastik yang sulit terurai.

Dari latar belakang ini penulis mencoba
melakukan sebuah perancangan sistem pengontrolan
pemantik api kompor gas pada mesin pengolahan
plastik menjadi bahan bakar minyak dengan mengatur
suhu pada setpoint menggunakan mikrokontroller
untuk melakukan kontrol semua proses pembakaran.

Kelangkaan bahan bakar minyak, yang salah
satunya disebabkan oleh kenaikan harga minyak
dunia yang signifikan, telah mendorong pemerintah
untuk mengajak masyarakat mengatasi masalah energi
secara bersama-sama (Kompas, 2008). Sampah
plastik merupakan masalah lingkungan berskala
global. Berdasarkan data hasil survei Tim Konservasi
UNNES tahun 2010 tentang volume sampah per hari
yang dihasilkan oleh UNNES dan masyarakat sekitar
didapatkan hasil bahwa jumlah sampah yang
dihasilkan tiap harinya sekitar 20 m3 sekitar 3%
merupakan sampah plastik. Sampah plastik yang tidak
terpungut oleh pemulung, penanganannya tidak bisa
dilakukan dengan metode landfill atau open dump. 1. TINJAUAN PUSTAKA

Pemusnahan sampah plastik dengan cara
pembakaran (incineration), kurang efektif dan 2.1 Plastik
beresiko sebab dengan pembakaran munculnya
polutan dari emisi gas buang (CO2, CO, NOx, dan
SOx) dan beberapa partikulat pencemar lainnya
sehingga diperlukan cara pengolahan lain untuk
mengolah sampah plastik. Salah satunya adalah
dengan cara mengonversi sampah plastik menjadi
minyak. Hal ini bisa dilakukan karena pada dasarnya
plastik berasal dari minyak bumi, sehingga tinggal
dikembalikan ke bentuk semula. Selain itu plastik
juga mempunyai nilai kalor cukup tinggi, setara
dengan bahan bakar fosil seperti bensin dan solar.
Dalam plastik juga terkandung unsur yang lain seperti
oksigen, nitrogen, chlor, dan belerang. Komponen

Plastik dapat dikelompokkan menjadi dua
macam yaitu thermoplastic dan termosetting.
Thermoplastic adalah bahan plastik yang jika
dipanaskan sampai temperatur tertentu, akan mencair
dan dapat dibentuk kembali menjadi bentuk yang
diinginkan. Sedangkan thermosetting adalah plastik
yang jika telah dibuat dalam bentuk padat, tidak dapat
dicairkan  kembali dengan cara dipanaskan.
Berdasarkan sifat kedua kelompok plastik diatas,
thermoplasti cadalah jenis yang memungkinkan untuk
didau rulang. Jenis plastik yangdapat didaur ulang
diberi kode berupa nomor untuk memudahkan dalam
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mengidentifikasi dan penggunaannya hal ini dapat
dilihat padaTabel 2.1

Tabel2.1.Jenis Plastik, Kodedan Penggunaannya

No

Kode Jenis Plastik Penggunaan
PET (PolyEthylens  [Botol kemasan ir minersl, botol minyzk goring, jus, botel samba]
Terzphhalats) [potol ik
4 HDPE  (High-DensitviBotol obat, botol susu cair, Jenigen pelumas da nbotol kosmstik

. pipz bangunzn, mamm, teplsk mee derp lastk

LDPE  (Low-Dansity [Kanto
PolyErhvlenz)

i pembunglus dagmg beku danl

. mzinzn anzk dan margaring

;. geles plastk atau tempa

1 bz ks on =it mimum suky czdang|
t rumsh tengga, computer, slat slsktonik, stkat gigi dayf

2.2 Destilasi

Destilasi adalah cara pemisahan zat uap panas
berdasarkan perbedaan titik didih atau berdasarkan
kemapuan zat untuk menguap. Dimana zat padat
dipanaskan hingga titik didihnya, serta mengalirkan
uap ke dalam alat destilasi dan mengumpulkan hasil
pengembunan sebagai zat cair. Pada destilasi
digunakan air yang mengalir sebagai pendingin. Air
pada destilasi dialirkan, hal ini bertujuan supaya air
tersebut dapat mengisi seluruh bagian pada destilasi
sehingga akan dihasilkan proses pendinginan yang
sempurna. Saat suhu dipanaskan, cairan yang titik
didihnya lebih rendah akan menguap terlebih dahulu.
Uap ini akan dialirkan dan kemudian didinginkan
sehingga kembali menjadi cairan yang ditampung
pada wadah terpisah.

2.3 Termocouple

Termocouple adalah sensor suhu yang banyak
digunakan untuk mengubah perbedaan suhu dalam
benda menjadi perubahantegangan listrik (voltase).
Thermcouple yang sederhana dapat dipasang, dan
memiliki jenis konektor standar yang sama, serta
dapat mengukur temperatur dalam jangkauan suhu
yang cukup antara -200 °C sampai 1800 °C dengan
batas kesalahan pengukuran kurang dari 1°C.

2.4 Mikrokontroller arduino uno

Mikrokontroller arduino uno adalah sebuah
board mikrokontroller yang berbasis ATmega328.
Arduino memiliki 14 pin input/output yang mana 6
pin dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog
input, crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack
power, kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino
mampu  men-support  mikrokontroller;  dapat
dikoneksikan dengan komputer menggunakan kabel

USB.

I1l. METODE PENELITIAN

Perancangan diagram blok dalam tugas akhir
ini merupakan cara yang paling sederhana untuk
menjelaskan cara kerja alat pengolah plastik menjadi
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minyak otomatis. Blok diagram alat pengolah plastik
otomatis dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Sensor Suhu \
Thermocouple =——>| Relay0t
Motor De
Perrantik Kormpor
Mikrokontroller
Arino Uno
Sensor Suhu 3
Thermocouple = | Relay02
|:“> Relay 03 Mator Pompa Air

Tl

LCD

Gambar 3.1. Blok diagram sistem secara otomatis

Berdasarkan diagram blok gambar 3.1 Rangkaian
sistem terdiri dari 6 bagian yaitu:
a. Rangkaian Power Supplay DC 12 Volt
Rangkaian  catu daya memberikan Supply
tegangan pada alat pengendali. Rangkaian power
supplay DC 12 volt hasil rancangan seperti yang
diperlihatkan pada gambar 3.2.

P2

12Volt

Gambar 3.2. Rangkaian Power Supply 12 Volt

b. Rangkaian Mikrokontroller

Digital Ground
Digital 1/0 Pins (2-13) Serial Out (TX)

Serial In (RX)

Analog Reference Pin

Reset Button

In-Cireuit
Serial Programmer

ATmega328
Microcontroller

Analog In
Pins (0-5)

Ground Pins

Gambar 3.3. Rangkaian Mikrokontroller

Rangkaian mikrokontroller merupakan
pengendali keseluruhan sistem berdasarkan masukan
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sensor, mikrokontroller mengolah setiap masukan dari
sensor sesuai dengan algoritma pemrograman sistem
sehingga dapat mengeluarkan out put yang diinginkan
seperti  mengaktifkan  driver  relay  motor,
menampilkan data pada LCD, membuka atau
menutup valve. Adapun rangkaian mikrokontroller
hasil rancangan diperlihatkan pada gambar 3.2

¢. Rangkaian Motor DC Penggerak Pemantik
Api

Rangkaian motor DC penggerak pemantik api
menggunakan dua relay, yaitu relay0l dan relay02.
Prinsip kerjanya ketika tombol ON pada sistem
ditekan maka relay akan memberikan sinyal pada
motor DC akan putar ke kiri dari posisi 0° ke posisi
90° hingga delay yang telah ditentukan untuk putaran
motor selama 2 detik. Motor DC putar menggerakkan
pemantik kompor dan gas mengalir menghidupkan
api. Kemudian saat api mulai memanaskan reaktor
maka sensor suhu thermocouple mulai mendeteksi
suhu yang ada dalam reaktor, saat suhu mencapai
148°C  sensor akan  mengirim  sinyal ke
mikrokontroller dan memerintahkan relay untuk
kembali memberikan sinyal pada motor DC untuk
putar kanan, saat putar kanan dari posisi 90° ke posisi
awal 0° juga motor berputar sesuai delay yang telah
ditentukan 2 detik. Maka motor DC putar
menggerakkan pemantik kompor menutup saluran gas
mematikan api.

BB 24y

RL1

]
+34
e

Gambar 3.4. Rangkaian Motor DC Pemantik Api
Kompor

d. Sensor Suhu Thermocouple

Gambar 3.5, merupakan rangkaian sensor suhu
thermocouple yang berfungsi untuk mendeteksi suhu
yang ada pada tangki reaktor dan destilasi.

Termokopel (Thermocouple)

Junction
Pengukuran

Logam Konduktor 1

V=Y, -,

- T,
LogamKonduktor2 - "
Junction
Referansi

Panas

Gambar 3.5. Sensor Suhu
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e. Rangkaian Motor Pompa Air

Adapun gambar rangkaian untuk mengaktifkan
pompa air dapat dilihat seperti pada Gambar 3.6
berikut.

K8y

Gambar 3.6. Rangkaian mengaktifkan motor

f. Perancangan dan Pembuatan Modul
Adapun gambar perancangan/ilustrasi mekanik
dapat dilihat seperti pada Gambar 3.7.

Gambar 3.7. Rancangan Modul
Keterangan Gambar sesuai nomor :

1. Reaktor 6. Mikrokontroller

2. Destilasi 7. Sensor Suhu Reaktor
3. Tabung air 8. Sensor Suhu Destilasi
4. Motor DC 9. Penampungan Akhir
5. Kompor

Prinsip Kerja Sistem Rangkaian

Secara umum prinsip kerja blok diagram
adalah motor DC sebagai pengontrol gas untuk
menghidup dan mematikan api pada kompor, saat
tombol ON pada sistem di tekan relayO1-relay02 akan
bekerja memberikan sinyal pada motor DC untuk
mulai putar membuka saluran gas menghidupkan
pemantik api, relay03 akan bekerja memberikan
sinyal untuk menghidupkan motor pompa. Sensor
bekerja sebagai pendeteksi suhu pada reaktor saat api
mulai memanaskan tabung reaktor, saat suhu pada
reaktor mencapai 148°C maka sensor akan
mengirimkan sinyal untuk memutar balik motor DC
agar menutup saluran gas ke kompor hingga api mati.
Sensor suhu pada destilasi bekerja sebagai pendeteksi
suhu air pendingin dalam tabung destilasi. Lalu
menggunakan pompa untuk memompa air ke dalam
destilasi.

g. Perancangan Perangkat Lunak

Program yang digunakan pada sistem ini
adalah pemrograman dengan bahasa C. Dimana
program yang ditulis dengan bahasa C bila dijalankan



Jurnal Litek (ISSN: 1693-8097) Volume 13 Nomor 2, September 2016: hal. 85-90

kira-kira 50 kali lebih cepat dibandingkan dengan
bahasa basic.

h. Alokasi Alamat Input Dan Output pada

Mikrokontroller

Daftar alokasi alamat input dan output
merupakan penentuan terhadap peralatan masukan
dan pengeluaran (input/output)dari mikrokontroller
agar sistem dapat bekerja sesuai dengan yang di
harapkan. Adapun alokasi alamat input dan Output
pin arduino uno yang di gunakan pada perancangan
pengolahan plastik menjadi minyak secara otomatis
dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1. Daftar Alokasi Alamat Input dan Output
ArduinoUno

Port
Arduino Input dan Output Keterangan
Sensor Suhu reaktor
A0-A2 (MaxB675) Analog
A3-A5 Sensor suhu air (Max6675) Analog
D2 - D7 LCD Digital
D8 Saklar ON Digital
D9 - D10 Motor Penggerak Pemantik Digital
D13 Pompa Air Digital
D11 Saklar OFF Digital

i. Diagram alir sistem

Start

Motor Pemantik Api
ON

l

Motor Pompa Air ON
Tampilkan Suhu
Destilasi
Tampilkan Suhu
Reaktor

Motor Pemantik Api

OFF

|

Motor Pompa Air OFF

Gambar 3.8. Flowchart Sistem Kontrol Pemantik Api
Kompor Gas pada Mesin Pembakaran Plastik

Perangkat lunak yang dibuat harus dapat
mengolah data-data dari sensor yang diberikan ke port
mikrokontroler,dikirimkan ke computer melalui port
serial dan dieksekusi berdasarkan flow chart alat
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pengolah plastik menjadi minyak secara otomatis.
Flowchart pengolah plastik menjadi minyak secara
otomatis yang akan dibuat dapat dilihat pada Gambar
3.8.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Driver Relay

Pengujian driver relay dilakukan dengan cara
mengukur tegangan kerja relay pada saat relay
bekerja atau dalam keadaan tidak bekerja dengan
menggunakan multimeter. Driver relay disini
digunakan sebagai pengendali keluaran sistem yang
diinginkan apabila driver menerima data dari
mikrokontroller seperti mengendalikan penggerak
pemantik api pada kompor dan menghidupkan motor
pompa air dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1. Pengujian Driver Relay Pengolahan Plastik
Menjadi Minyak

Kondisi
No Relay Relay Tegangan Input
Relay 01-
Relay02 ON 52V
! Motor
Pemantik Api OFF oV
2 | Motor Pompa '
Air OFF ov

Pengujian Sensor Suhu Thermocouple (Max6675)
pada Reaktor

Tujuan  dari  pengujian  sensor  suhu
thermocouple (Max6675) adalah untuk mengetahui
apakah sensor dapat bekerja dengan baik atau tidak
pada saat sensor mendeteksi suhu pada reaktor
sehingga suhu tersebut dapat digunakan sebagai data
yang akan ditampilkan pada LCD sebagai Informasi.
Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk mengukur
tegangan keluaran sensor suhu pada saat sensor
sedang bekerja. Adapun hasil dari pengujian sensor
suhu thermocouple (Max6675) seperti pada tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2. Pengujian Sensor Suhu Thermocouple
(Max6675) pada Reaktor

Sensor Suhu Suhu Tegangan Output
30°C 0,001V
Thermocouple 60°C 0,004 V
(Max6675) 90°C 0,007V
120°C 0,010V
148°C 0,013V
Berdasarkan data hasil pengujian sensor

thermocouple (Max6675) pada pembakaran plastik
yang di peroleh seperti pada tabel 4.3 dapat di analisa
bahwa sensor thermocouple (Max6675) bekerja
berdasarkan perubahan suhu pada tangki. Suhu
terendah yang terukur yaitu 30°C dengan tegangan
keluaran sensor 0,001 Volt. Pada suhu tertinggi yang
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terukur yaitu 148°C dengan tegangan keluaran sensor
0,013 Volt.

Berdasarkan  hasil  perhitungan untuk sensor
thermocouple (Max6675) dapat di analisis sebagai
berikut :

Tegangan input untuk sensor thermocouple
(Max6675) adalah 5 Volt. Mikrokontroller yang di
gunakan adalah 8 bit.

Jadi 28 = 256

Maka tegangan yang di baca sensor adalah :
0.001

—— =0,00390625 mV

256
Setiap kenaikan suhu 1°C yang di baca sensor

tegangan output sensor berkurang 0,00390625 mV

Pengujian Sensor Suhu Thermocouple (Mas6675)
pada Destilasi

Tujuan  dari  pengujian  sensor  suhu
thermocouple (Max6675) adalah untuk mengetahui
apakah sensor dapat bekerja dengan baik atau tidak
pada saat sensor mendeteksi suhu pada destilasi
sehingga suhu tersebut dapat digunakan sebagai data
yang akan ditampilkan pada LCD sebagai Informasi.
Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk mengukur
tegangan keluaran sensor suhu pada saat sensor
sedang bekerja. Adapun hasil dari pengujian sensor
suhu thermocouple (Max6675) seperti pada Tabel 4.3
berikut.

Tabel 4.3. Pengujian Sensor Suhu Thermocouple
Max6675) pada Destilasi

Sensor Suhu Suhu Tegangan Output
Sensor Suhu 30°C 0,001V
Thermocouple
(Max6675) 32°C 0,001V
Berdasarkan  hasil  perhitungan untuk  sensor

thermocouple (Max6675) dapat di analisis sebagai
berikut :

Tegangan input untuk sensor thermocouple
(Max6675) adalah 5 Volt. Mikrokontroller yang di
gunakan adalah 8 bit.

Jadi 28 = 256

Maka tegangan yang di baca sensor adalah :

0.001 _ 0.00390625
256

Setiap kenaikan suhul°C yang di baca sensor
tegangan output sensor berkurang 0.00390625 Volt.
Berdasarkan hasil pengukuran saat tegangan 0.001
Volt suhu = 30°C

Maka, 0,00390625 x 2 = 0.0078125 Volt

Pengujian Tegangan Kerja Motor

Tabel 4.4. Pengujian Tegangan Kerja Motor pada
Proses Pembakaran Plastik

No. Motor Kondisi Tegangan
Keluaran
1. | Motor Aktif 8V
Pemantik Api | Tidak aktif ov
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Pengujian Keseluruhan Alat Pembakaran Plastik
Otomatis

Tabel 4.5. Data Hasil Pengujian Keseluruhan Alat
Pengolahan Plastik Menjadi Minyak

No. Peralatan Kondisi Tegangan
Keluaran
1. Power Supply Aktif 6,5V
Tidak aktif oV
2. Sensor Aktif 0,013V
Thermocouple Tidak aktif ov
Reaktor
3. Sensor Aktif 0,001V
Thermocouple Tidak aktif (AY]
Destilasi
4. Motor Pemantik Aktif 8V
Api Tidak aktif ov

Hasil Pengujian Mesin Pengolah Plastik Menjadi
Minyak

Dalam pengujian ini terdapat dua parameter,
yaitu suhu air pendingin destilasi dan suhu panas
dalam reaktor. Suhu air yang dihasilkan dalam
destilasi adalah 30°C sampai 32°C dan suhu panas
yang dihasilkan dalam reaktor adalah 124 °C sampai
148°C.

Sistem kerja dari mesin ini yaitu sampah
plastik kresek dan botol plastik yang telah
dikeringkan dan dipilah, kemudian ditimbang dengan
berat awal 500 gram dimasukkan kedalam reaktor
melalui saluran inlet dan dipanaskan sampai mencapai
suhu diatas titik leburnya yaitu 148°C untuk plastik
kresek dan 124°C untuk botol plastik, kemudian akan
keluar uap polimer yang akan melewati tangki
destilasi untuk proses pendinginan melalui pipa dan
terjadilah proses kondensasi yang menghasilkan
bahan bakar cair. Adapaun hasil yang telah dicapai
setelah pengujian dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel
8 berikut.

Tabel 4.6. Hasil Pembakaran Plastik Kresek (LDPE)

500 gram
Suhu | Suby Wake Wama | Hasil {enis
Reaktor | Destilasi % | Minyak | Mivak | Minyak
Minvak
148°C | 33°C | 120 Menit | Kuning | 250 ml |  Tanah
(CnH2n+2)
Tabel 4.7. Hasil Pembakaran Botol Plastik (PET) 500
gram
Suhu | Suby Wkt Wama | Hasil Jenis
Reaktor | Destilasi AR Minvak | Minvak Minvak
Minvak
124°C | 32°C | 120 Menit | Kuning | 250 ml |  Tanah
(CnHIn+2)
Hasil yang telah dicapai setelah melalui

pengujian adalah 500 gram plastik kresek atau jenis
plastik LDPE  (Low-Density PolyErhylene)
membutuhkan suhu 148°C dan waktu yang terhitung
selama 120 menit untuk menghasilkan minyak tanah
dan dan 500 gram botol plastik atau jenis plastik PET
(PolyEthylene Terephhalate) membutuhkan suhu
124°C dan waktu yang terhitung selama 120 menit
untuk menghasilkan minyak tanah. Pembakaran
plastik kresek dan botol plastik membutuhkan waktu
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yang lama agar plastik mencapai titik leburnya
dikarenakan kompor yang digunakan bertekanan tidak
tinggi, jika menggunakan kompor yang bertekanan
lebih tinggi maka akan lebih cepat dan banyak
menghasilkan minyak.

Analisa Sistem Secara Keseluruhan

Setelah melakukan pengujian masing-masing
sensor, maka dilakukan pengujian sistem secara
keseluruhan untuk mengetahui apakah sistem dapat
bekerja sesuai dengan perencanaan yang diharapkan.
Berdasarkan data hasil pengujian sistem secara
keseluruhan pada sistem seperti pada Tabel 4.7 dapat
di analisa bahwa tegangan kedua sensor suhu
thermocouple sistem pembakaran plastik otomatis
pada reaktor ketika aktif adalah 0,013 Volt, pada
destilasi ketika aktif adalah 0,001 Volt, tegangan kerja
motor pemantik ketika aktif adalah 8 Volt dan
tegangan kerja motor pompa air ketika aktif adalah
220 Vac. Sedangkan pada posisi tidak aktif tegangan
kedua sensor suhu thermocouple dan kedua motor
adalah 0 Volt. Kedua sensor suhu thermocouple dapat
bekerja dengan baik sebagai pendeteksi panas di
dalam tangki reaktor dan sebagai pendeteksi suhu air
dala destilasi.

Pada proses pengendalian untuk
menghidupkan  api  dilakukan  dengan  cara
menghidupkan motor pemantik api dengan menekan
tombol ON maka sistem akan mengaktifkan motor
pemantik api dengan tegangan 8 Volt, motor tersebut
akan bergerak putar ke kiri dari posisi 0° ke posisi 90°
selama 2 detik untuk memutar pemantik api pada
kompor. Setelah api hidup sensor suhu thermocouple
akan mendeteksi suhu panas didalam reaktor hingga
batas suhu yang telah ditentukan 148°C, jika suhu
telah mencapai setpoin tersebut maka sistem akan
mengaktifkan kembali motor pemantik api dengan
tegangan 8 Volt untuk putar ke kanan dari posisi 90°
ke posisi 0° selama 2 detik untuk memutar pemantik
api pada kompor ke posisi awal hingga api padam,
tegangan motor saat tidak aktif adalah 0 Volt.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat di simpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Sensor suhu Thermocouple Max6675 dapat
mendeteksi suhu panas pada reaktor dan suhu air
dalam destilasi yang dirancang menggunakan
mikrokontroller arduino uno, sistem bekerja
sesuai dengan perencanaan.

2. Pengontrolan motor DC power window bekerja
sebagai penggerak pemantik api kompor gas
untuk menghidupkan dan mematikan api bekerja
berdasarkan suhu 148°C yang telah ditentukan,
jika sensor suhu mendeteksi suhu panas pada
reaktor telah mencapai setpoint suhu 148°C.
Maka motor akan berputar menutup saluran gas
pada kompor untuk mematikan api.

3. Jenis plastik Ethylene (CnH2n) atau LDPE
(Low-Density PolyEthylene) terdiri dari senyawa
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tidak jenuh, mudah bereaksi dengan gas chloor,
asam chloride dan asam sulfat, titik didihnya
rendah, seperti 500 gram plastik kresek
membutuhkan suhu 148 °C  dan waktu yang
terhitung selama 80 menit menghasilkan 200 ml
minyak tanah, 500 gram botol plastik dengan
suhu 124°C dan waktu terhitung 120 menit
menghasilkan 250 ml minyak tanah CnH2n+2
senyawa alkana.
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